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MOTTO 

 

 

“Pengetahuan yang baik adalah yang memberikan manfaat, bukan hanya diingat” 

 

“Kesempatan terbaik datang bagi mereka yang membuatnya sendiri” 

 

“berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil, tapi berusahalah menjadi 

manusia yang berguna” 

(Albert Einstein) 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan pernah 

menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 

 

“segala sesuatu yang kita hadapi baik suka maupun duka semua akan berlalu, maka jangan 

terlalu berlarut-larut dalam kesedihan dan jangan terlalu gembira mendapatkan kabar suka 

karena semuanya AKAN BERLALU” 
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ABSTRAK 

 

Shinta Nuriyah Wahidah (22101061005), Studi Pendahuluan Antibakteri Bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus Menggunakan Ekstrak Pelarut Etanol 

dan Aquadest Pada Benalu Teh (Scurrula atropurpurea) Secara In vitro 

Pembimbing (1) Prof. Dr. Nour Athiroh AS., S.Si., M.Kes. (2) Faisal, S.Si., M.Kes 

Benalu teh dari genus Scurrula diketahui mengandung 16 jenis senyawa aktif, yang terdiri 

atas enam asam lemak tak jenuh, dua jenis xantin, dua flavonol glikosida, satu glikosida 

monoterpen, satu glikosida lignan, dan empat jenis flavon. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas ekstrak etanol dan aquadest dari benalu teh (Scurrula 

atropurpurea) dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus dan E. coli, serta 

menentukan konsentrasi yang paling optimal dalam aktivitas antibakterinya. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimental semu dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 

Prosedur penelitian meliputi persiapan serta sterilisasi alat dan bahan, pembuatan media 

kultur, peremajaan bakteri, proses ekstraksi, uji antibakteri menggunakan metode difusi 

sumuran, dan pengukuran zona hambat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol benalu teh paling efektif terhadap S. aureus pada konsentrasi 50% dengan zona 

hambat sebesar 17,16 mm, sedangkan untuk E. coli efektivitas tertinggi terdapat pada 

konsentrasi 75%. Pada ekstrak aquadest, daya hambat terhadap S. aureus paling tinggi 

pada konsentrasi 50% dengan rata-rata 14,33 mm, sementara untuk E. coli , konsentrasi 

efektif tertinggi adalah 100%. Secara keseluruhan, baik ekstrak etanol maupun aquadest 

menunjukkan aktivitas antibakteri, namun efektivitas ekstrak aquadest masih tergolong 

dalam kategori lemah. 

 

Kata kunci: Antibakteri Benalu teh, Daya Hambat, E. coli, S. aureus  

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

Shinta Nuriyah Wahidah (22101061005) Preliminary Study Of Antibacterial 

Escehrichia coli and Staphylococcus aureus Using Ethanol And Aquadest Solvent 

Extracts On Tea Mistletoe (Scurrula atropurpurea) In vitro  

Pembimbing (1) Prof. Dr. Nour Athiroh AS., S.Si., M.Kes. (2) Faisal, S.Si., M.Kes 

Tea mistletoe from the genus Scurrula contains 16 active compounds, including six 

unsaturated fatty acids, two xanthines, two flavonol glycosides, one monoterpene 

glycoside, one lignan glycoside, and four flavones. This study aimed to evaluate the 

antibacterial effectiveness of ethanol and distilled water (aquadest) extracts of tea mistletoe 

(Scurrula atropurpurea) against S. aureus and E. coli, as well as to determine the most 

effective concentration for bacterial inhibition. The research employed a quasi-

experimental method with quantitative descriptive analysis. The procedures included 

preparation and sterilization of tools and materials, media preparation, bacterial 

subculturing, extraction, antibacterial testing using the well diffusion method, and 

measurement of inhibition zones. The results indicated that the ethanol extract was most 

effective against S. aureus at a concentration of 50%, producing an inhibition zone of 

17.16 mm. In contrast, the highest antibacterial activity against E. coli was observed at a 

concentration of 75%. For the aquadest extract, the most significant inhibition of S. aureus 

occurred at 50% concentration, with an average zone of 14.33 mm, while for E. coli , the 

optimal concentration was 100%. Overall, both ethanol and aquadest extracts demonstrated 

antibacterial activity, although the aquadest extract was categorized as having weak 

inhibition. 

Keywords: Antibacterial ,Mistletoe tea, Inhibitory power, E. coli, S. aureus 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang mempunyai beberapa 

permasalahan salah satunya di bidang kesehatan yang cukup tinggi. Penyakit yang 

dominan terjadi di Indonesia pada saat ini adalah penyakit infeksi dan diikuti oleh 

penyakit degenartif yang disebabkan oleh gaya hidup. Penyakit infeksi biasanya 

disebabkan oleh mikroba, baik mikroba yang merupakan strain lama atau mikroba 

strain baru. Permasalahan yang terjadi pada penyakit infeksi sudah tersebar di seluruh 

dunia, dan penyebaran penyakit infeksi di Asia Tenggara sudah mencapai 10%. 

Infeksi merupakan proses mikroorganisme yang masuk dalam tubuh baik 

mikroorganisme yang patogen ataupun yang non patogen yang berhasil melakukan 

invasi serta hidup di dalamnya.  

Bakteri patogen seperti S. aureus dan E. coli memiliki potensi menyebabkan 

berbagai jenis infeksi pada tubuh manusia, termasuk infeksi saluran pencernaan, diare, 

dan infeksi pada kulit. E. coli merupakan bakteri gram negatif yang umumnya 

ditemukan sebagai flora normal dalam sistem pencernaan manusia dan hewan, serta 

berperan penting dalam proses pencernaan. Bakteri yang pertama kali ditemukan oleh 

Theodor Escherich ini umumnya hidup dalam tinja, namun beberapa strainnya dapat 

menimbulkan gangguan kesehatan seperti diare, muntaber, dan masalah pencernaan 

lainnya (Sitaba dkk., 2022). Secara fisiologis, E. coli memiliki kemampuan adaptasi 

yang tinggi sehingga dapat bertahan hidup di lingkungan yang sulit, termasuk di air 

tawar, air laut, maupun tanah (Sari, 2018). Sementara itu, S. aureus dikenal sebagai 

bakteri yang dapat menyebabkan infeksi ditandai dengan peradangan dan 

pembentukan abses. Infeksi yang disebabkan oleh S. aureus merupakan salah satu 

jenis penyakit yang paling sering dialami masyarakat di negara berkembang, termasuk 

Indonesia (Khairunnisa dkk., 2023). Bakteri ini memiliki sifat hemolitik saat 

ditumbuhkan di media agar darah, dan suhu optimal untuk pertumbuhannya adalah 

37°C. Jika ditumbuhkan pada suhu ruang antara 20°C hingga 25°C, bakteri ini akan 

membentuk pigmen (Karimela dkk., 2017). 

Manusia dianugerahi kemampuan berpikir untuk menemukan hal-hal yang 

manfaatnya belum diketahui. dan bahaya, baik makhluk hidup maupun benda mati, 



semuanya diciptakab oleh Allah SWT agar manusia bias merenung dan menggunakan 

akal pikirannya, sebagaimana yang dijelaskan dalam firman-Nya Surah Asy-Syu’ara’ 

(7-8) 

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya kami 

tumbuhkan di bumi ini berbagai macam pasangan tumbuhan yang baik? 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda kekuasaan 

Allah. Dan kebanyakan mereka tidak beriman”. (QS. Asy syu’ara’/26:7-8) 

Ayat diatas menjelaskan bahwa segala sesuatu yang ada di bumi dicipatakan memiliki 

manfaat dan tujuan masing-masing. Allah menciptakan banyak macam tanaman, 

masing-masing punya manfaat yang berbeda-beda bagi makhluk hidup. Beberapa jenis 

tanaman memiliki kandungan yang berkhasiat sebagai obat alami untuk mengatasi 

berbagai penyakit. Bermacam-macam tanaman yang diciptakan mempunyai manfaat 

dan fungsi yang berbeda-beda meskipun tumbuh dengan tanah yang diciptakan sama, 

tergantung bagaimana manusia mengaplikasikan dan memanfaatkanya. 

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai OHT ( Obat Herbal Terstandar) 

yaitu tanaman benalu. Benalu merupakan tumbuhan parasit yang hidup menumpang 

pada cabang, ranting, dan tumbuhan inang. Tumbuhan benalu banyak ditemukan di 

daerah tropis seperti di Indonesia. Umumnya masyarakat tidak menganggap bahwa 

benalu merupakan tumbuhan yang bisa dimanfaatkan, biasanya masyarakat hanya 

memangkas habis benalu yang menampung pada sebagian tanaman, karena dianggap 

sebagai penganggu pada tanaman.namun, seirinh dengan pesatnya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, telah banyak di buktikan oleh para peneliti untuk 

mengetahui kandungan yang terdapat pada benalu tersebut. Tumbuhan benalu teh 

biasa tumbuh dengan menempel pada tanaman lain, misalnya teh, mangga, duku dan 

kopi (Athiroh dan Nurul, 2021).  

Benalu teh merupakan tumbuhan yang menumpang hidup pada tanaman teh. 

Benalu teh diketahui masuk dalam family loranthaceae. Benalu hidup dengan cara 

menempelkan haustoriumnya pada bagian batang tanaman inangnya. Haustorium 

mengambil peran dalam pengambilan air dan zat hara yang berada didalam tubuh 

tumbuhan inang (Athiroh dan Nur, 2012). Tumbuhan benalu teh mengandung 

beberapa senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, glikosida, 

trerponoid, tannin dan saponin yang berperan sebagai antioksidan (Khoiriyah, 2019). 



Pemanfaatan benalu teh bisa digunakan sebagai antibakteri, antioksidan dan 

antifungi. Ekstrak etanol benalu teh diketahui memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

beberapa jenis bakteri. Hal ini dikarenakan kandungan yang terdapat pada benalu teh 

yairu flavonoid yang dapat merusak membran sel (Akbar dkk., 2023) Berdasarkan 

penemuan tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut aktivitas 

antibakteri pada ekstrak benalu teh. Salah satu bahan alami yang memiliki potensi 

sebagai agen antimikroba untuk mencegah aktivitas bakteri patogen adalah benalu teh. 

Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui potensi pada benalu teh (Scurrula 

atropurpurea) antibakteri E. coli dan S. aureus menggunakan pelarut etanol dan 

aquadets secara in vitro.  

   

1.2 Rumusan Masalah  

1. Apakah ekstrak benalu teh (Scurrula atropurpurea) memiliki kemampuan 

menghambat pertumbuhan bakteri E. coli dan  S. aureus? 

2.  Berapa konsentrasi optimum ekstrak benalu teh (Scurrula atropurpurea)  yang 

efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri E. coli dan  S. aureus tersebut?   

 

1.3 Tujuan Penelitian   

1. Untuk mengetahui ekstrak benalu teh (Scurrula atropurpurea) dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri E. coli dan  S. aureus. 

2. Untuk menentukan konsentrasi optimum ekstrak benalu teh (Scurrula atropurpurea)  

yang efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri E. coli dan  S. aureus 

tersebut.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Secara teoris: penelitian ini dapat menambah wawasan tentang kandungan metabolit 

sekunder pada benalu teh  (Scurrula atropurpurea) dan mekanismenya dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri.   

2. Secara praktisi: penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan 

bahan antibakteri alami berbasis benalu teh, yang potensial digunakan sebagai 

alternatif pengobatan infeksi bakteri patogen.     

1.5 Hipotesis  

Benalu teh dapat menghambat bakteri E. coli dan S. aureus pada konsentrasi optimum     



 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

1. kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol benalu teh efektif 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus dan E. coli . Sedangkan, ekstrak 

aquadest hanya efektif menghambat bakteri S. aureus, tetapi tidak menunjukkan efektivitas 

terhadap E. coli . Hal ini mengindikasikan bahwa ekstrak etanol memiliki potensi yang 

lebih besar dalam mengatasi kedua jenis bakteri dibandingkan dengan ekstrak aquadest  

2. ekstrak etanol benalu teh memiliki efektivitas yang berbeda terhadap bakteri S. aureus 

dan E. coli . Pada S. aureus, ekstrak etanol benalu teh dengan konsentrasi 50% optimum 

menghambat sedangkan pada E. coli konsentrasi 75%, Sementara itu, ekstrak aquadest 

benalu teh konsentrasi 100% efektif menghambat pertumbuhan kedua bakteri yaitu S. 

aureus dan E. coli . Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi dan jenis pelarut berpengaruh 

terhadap daya hambat ekstrak benalu teh 

5.2 Saran  

1. diperlukan uji lanjutan untuk menilai aktivitas antibakteri benalu teh terhadap jenis 

bakteri lain serta potensi toksisitasnya pada sel manusia, dan uji lanjutan FTIR guna untuk 

mengidentifikasi gugus fungsi dalam senyawa benalu teh 
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